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MOTTO 

 

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali allah berjanji 

bahwa  

“Fa inna ma’al usri yusra, inna ma’al usri yusra” 

QS. Al-insyirah 94:5-6 
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PERAN PEMBINA ASRAMA DALAM MEMBANTU PENYESUAIAN 

DIRI SANTRIWATI BARU KELAS 7 SMP IT DAARUL HIKMAH 

BOARDING SCHOOL BONTANG 

Tiara Indriani Lestari 

 

INTISARI 

Santri baru di lingkungan pondok pesantren modern rentan mengalami kesulitan 

dalam proses penyesuaian diri, terutama dalam menghadapi aturan asrama, pola 

kehidupan terstruktur, relasi sosial, serta tuntutan akademik dan keagamaan. 

Kondisi ini menuntut adanya dukungan lingkungan, salah satunya melalui peran 

pembina asrama sebagai figur pendamping. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami pengalaman dan makna peran pembina asrama dalam membantu proses 

penyesuaian diri santriwati baru kelas VII di SMP IT Daarul Hikmah Boarding 

School Bontang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus untuk mengkaji secara mendalam proses, bentuk peran, serta dinamika 

Pembina asrama dalam konteks kehidupan asrama. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 

empat pembina asrama aktif, yaitu NK, BQ, NJ, dan KH. Jumlah informan tersebut 

dianggap memadai karena telah mencapai saturasi data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembina asrama memaknai perannya sebagai bentuk 

tanggung jawab moral dan pendampingan holistik dalam membantu santri 

beradaptasi. Peran tersebut tercermin sebagai fasilitator, organisator, demonstrator, 

mentor, dan motivator melalui dukungan emosional, pembentukan lingkungan yang 

suportif, keteladanan perilaku, serta bimbingan sosial dan akademik. Selain itu, 

pembina juga menghadapi dinamika emosional dan berbagai tantangan dalam 

proses pendampingan. Peran pembina asrama berkontribusi terhadap kematangan 

sosial, intelektual, emosional, serta tanggung jawab personal santri. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penguatan sistem pendampingan pembina asrama dalam 

mendukung adaptasi santri baru di lingkungan pesantren modern. 

Kata Kunci: Pembina Asrama; Penyesuaian Diri; Santri Baru; Pesantren 

Modern 
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THE ROLE OF DORMITORY SUPERVISORS IN FACILITATING THE 

SELF-ADJUSTMENT PROCESS OF NEWLY ENROLLED SEVENTH-

GRADE FEMALE STUDENTS AT SMP IT DAARUL HIKMAH BOARDING 

SCHOOL 

Tiara Indriani Lestari 

ABSTRACT 

New students in modern Islamic boarding schools are vulnerable to experiencing 

difficulties in the adjustment process, particularly in dealing with dormitory 

regulations, structured daily routines, social relationships, as well as academic and 

religious demands. These conditions require adequate environmental support, one 

of which is the role of dormitory supervisors as companion figures. This study aims 

to understand how dormitory supervisors carry out their roles in assisting the 

adjustment process of new seventh-grade female students at SMP IT Daarul 

Hikmah Boarding School Bontang. This study employs a qualitative method with a 

case study approach to examine in depth the processes, roles, and dynamics of 

dormitory supervisors within the real-life setting of the boarding school 

environment. Data were collected through in-depth interviews, observation, and 

documentation involving four active dormitory supervisors, namely NK, BQ, NJ, 

and KH. The number of informants was considered sufficient as data saturation 

had been achieved. The results show that dormitory supervisors perform their roles 

as facilitators, organizers, demonstrators, mentors, and motivators through 

emotional support, the creation of a supportive environment, modeling adaptive 

behavior, as well as guidance in social and academic aspects. In addition, 

supervisors also encounter emotional dynamics and various challenges in the 

mentoring process. The role of dormitory supervisors contributes to the 

development of students’ social maturity, intellectual ability, emotional maturity, 

and personal responsibility. These findings emphasize the importance of 

strengthening the dormitory supervision system to support the adjustment process 

of new students in modern Islamic boarding schools. 

Keywords: Dormitory Supervisors; Student Adjustment; New Students; Modern 

Boarding School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, setiap anak memiliki 

kebutuhan mendasar yang perlu dipenuhi, salah satunya adalah kebutuhan akan 

stimulasi melalui Pendidikan. Pendidikan memiliki peranan penting dalam 

mempersiapkan anak menjalani peranannya di masa depan Nurwati & Listari 

(2021). Dalam hal ini, Orang tua memegang tanggung jawab besar dalam memilih 

pendidikan yang tepat untuk anak-anaknya. Oleh karena itu, memberikan 

pendidikan yang baik bagi anak adalah salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi 

oleh orang tua, tentunya dengan pertimbangan-pertimbangan. Ada tiga hal yang 

menjadi pertimbangan orang tua dalam memilih suatu lembaga pendidikan bagi 

anak-anak mereka, yaitu cita-cita atau gambaran hidup masa depan, status sosial 

keluarga, dan nilai-nilai agama. salah satu bentuk pendidikan yang dinilai dapat 

memenuhi ketiga aspek tersebut adalah pendidikan berbasis pondok pesantren 

Supriatna (2018). 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan nonformal yang berfokus 

pada pengalaman ilmu agama islam dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Lembaga ini menekankan aspek moral dan akhlak dalam kehidupan 

bermasyarakat Karimah (2018). Sebagai bagian dari perkembangan sistem 

pendidikan nasional yang memiliki peran signifikan. Lembaga ini memiliki ciri 

khas tersendiri yang membedakannya dari sekolah formal pada umumnya baik dari 

segi pendekatan pembelajaran maupun lingkungan pendidikannya. Fokus utama 
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Pendidikan di pesantren terletak pada penguatan nilai-nilai keagamaan. Menurut 

Sa’idah & Laksmiwati (2017) Para peserta didik yang dikenal dengan sebutan 

santri,tidak hanya mengikuti kegiatan belajar mengajar, tetapi juga diwajibkan 

untuk menetap di lingkungan pesantren guna mendapatkan pembinaan secara 

menyeluruh dalam aspek spiritual, sosial dan kedisiplinan  

Secara umum, pondok pesantren di indonesia dapat diklasifikasikan ke 

dalam dua kategori, yaitu pesantren tradisional dan pesantren modern. Pesantren 

tradisional umumnya menerapkan sistem pembelajaran salaf, yakni pengajaran 

yang berfokus sepenuhnya pada Al-Qur’an dan kitab-kitab klasik. Sementara itu, 

pesantren modern mengintegrasikan Pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan 

umum serta menerapkan sistem pengajaran yang lebih terstruktur dan kontemporer. 

Model pembelajaran di pesantren modern biasanya sudah menggunakan sistem 

kelas dan jadwal yang terorganisir dengan baik Pritaningrum & Hendriani (2013). 

Salah satu contoh pesantren modern yang cukup dikenal Daarul Hikmah Boarding 

School Bontang. 

Daarul Hikmah Boarding School Bontang merupakan sekolah berasrama 

yang mengintegrasikan program pendidikan ilmu agama islam dan ilmu umum. 

Didirikan pada 30 desember 2006 di Jl. Selat Karimata RT.23 Tanjung Laut 

Kecamatan Bontang Selatan. Terdiri dari SMP IT (Sekolah Menengah Pertama 

Islam Terpadu) dan SMA IT (Sekolah Menengan Atas Ilmu Terpadu) yang 

bernaung dibawah Yayasan Asy Syaamil. Daarul hikmah Boarding School Bontang 

memiliki program unggulan, yaitu program khusus Al-Quran, yang mana dalam 

program tersebut disediakan kelas akselerasi bagi santri yang ingin fokus selama 
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enam bulan pertama untuk menghafal dan enam bulan berikutnya menyelesaikan 

materi sekolah dalam setahun. Dalam menunjang program-program tersebut, 

khususnya dalam pembentukan karakter dan pendampingan santri, peran pembina 

asrama menjadi sangat krusial di lingkungan Daarul Hikmah Boarding School 

Bontang.  

Pembina asrama merupakan salah satu unsur organik asrama yang 

mempunyai peran penting sebagai fasilitator adaptasi. Pembina tidak hanya 

berfungsi sebagai pengawas tetapi sebagai figur pendamping yang membantu santri 

memahami nilai-nilai yang berlaku, mengelola emosi, serta membangun relasi 

sosial yang sehat Nisa & Suryadi (2024). Kedekatan santri dengan pembina asrama 

sangatlah diperlukan, karena melalui hubungan yang hangat dan suportif, Pembina 

dapat lebih mudah mengontrol akhlak dan perilaku santri dalam kehidupan sehari-

hari.  

Menurut Hannang dkk. (2022) Peran pembina asrama tidak hanya berkutat 

pada pengawasan dan penegakan disiplin, tetapi juga sebagai teladan yang 

menunjukkan sikap, perilaku, dan komunikasi yang positif. Pembina asrama dapat 

menjadi pengaruh positif bagi santri dengan menunjukkan keterampilan 

komunikasi yang baik, pemahaman mendalam tentang asrama, serta kesadaran 

karena tanggung jawabnya. Dalam konteks ini, pembina menjadi figur kunci dalam 

pembentukan karakter dan pengembangan sikap mental positif yang sangat 

diperlukan dalam interaksi sosial para santri. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Himmah dkk. (2025) yang menyebutkan 

bahwa dukungan sosial yang diberikan oleh pembina asrama berkontribusi sebesar  
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93% terhadap penyesuaian diri santri di lingkungan asrama. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan pembina tidak hanya berfungsi sebagai 

pendamping, tetapi juga sebagai sumber dukungan sosial yang berperan signifikan 

dalam membentuk kemampuan adaptasi santri secara sosial maupun emosional. 

Oleh karena itu, optimalisasi peran pembina asrama menjadi salah satu faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembinaan santri. 

Lebih jauh dari itu, peran pembina asrama sangatlah dibutuhkan dalam 

proses belajar mengajar di lingkungan asrama. Mereka berperan untuk mengawasi 

dan memfasilitasi kegiatan santri, serta turut membentuk karakter dan kepribadian 

santri secara holistik Syaifudin dkk. (2023). Selain itu, pembina asrama juga 

dituntut untuk peka terhadap perubahan kondisi psikologi santri. Hal ini sejalan 

dengan Nurlelah & Supraha (2022) penting agar pembina dapat segera merespons 

perubahan perilaku seperti santri tiba-tiba menjadi pendiam, menjauhi teman 

dekatnya, atau kehilangan semangat mengikuti kegiatan asrama. 

Idealnya, peran pembina asrama yang efektif dapat berdampak pada kualitas 

pendidikan di pesantren dan menghasilkan generasi santri yang lebih baik, baik 

dalam aspek akademis maupun moral Rozi dkk. (2024) Hal ini menjadi sangat 

penting terutama bagi santri baru yang sedang berada dalam masa transisi dan 

adaptasi terhadap kehidupan berasrama. Sejalan dengan itu Lestari dkk. (2026) 

menyatakan bahwa Kemampuan santri untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, aturan, dan dinamika sosial di pesantren akan sangat bergantung pada 

keberhasilan pembina dalam menciptakan lingkungan yang suportif dan membina. 
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Atiyah dkk. (2020) menjelaskan bahwa santri yang mampu menyesuaikan 

diri akan menunjukkan kemampuan dalam mengikuti kegiatan asrama, mematuhi 

aturan, menjalin komunikasi yang baik antar santri, serta menunjukkan sikap 

kooperatif. Sedangkan santri yang belum mampu menyesuaikan diri cenderung 

akan memperlihatkan sikap penolakan terhadap prosedural yang berada di pondok 

pesantren. 

Dalam konteks penyesuaian diri santri baru di lingkungan asrama, faktor 

gender juga menjadi salah satu pertimbangan. penelitian yang dilakukan oleh 

Septiawan & Gede (2025) menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih 

mencari dukungan sosial dalam menghadapi tekanan psikologis. Selain itu, 

dukungan sosial yang diberikan secara responsif dan sesuai dengan kebutuhan 

individu dapat membantu menurunkan tingkat stres. Oleh karena itu, dalam 

kehidupan asrama yang menuntut penyesuaian terhadap lingkungan, aturan, dan 

hubungan sosial yang baru, pembina asrama memiliki peran penting sebagai 

sumber dukungan bagi santriwati baru dalam proses adaptasi. 

Namun pada kenyataannya, tidak semua pembina asrama menjalankan 

perannya secara optimal dalam mendampingi santri baru. Meskipun secara ideal 

pembina diharapkan menjadi fasilitator adaptasi dan teladan dalam kehidupan 

Bersama, pada kenyataannya masih terdapat pembina yang hanya menjalankan 

fungsi pengawasan tanpa melakukan pendekatan interpersonal yang intensif 

terhadap santri baru. Beberapa pembina kurang terlibat secara emosional dan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari santri, sehingga santri baru kerap kali mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan diri, merasa terasing, bahkan menunjukkan perilaku 



 

6 
 

menarik diri dari lingkungan sosial asrama. Bahkan salah satu pembina asrama 

mengaku tidak memiliki metode khusus dalam mendampingi santri baru, sehingga 

santri yang membutuhkan perhatian khusus justru merasa terabaikan. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh informan berinisial AM yang merupakan salah satu 

pembina asrama di Daarul Hikmah Boarding School Bontang:  

“Kalau cara menangani santri baru nggak ada acara khusus sih, 

makanya aku suka bingung. Satu waktu itu pernah jadi aku tu kalau ke 

kamar anak-anak, kadang anak anak tuh langsung nyamperin dan 

memanggil manggil “ustadzah ustadzah ustadzah” gitu banyakan. 

Sangking banyaknya aku tuh bingung mau jawab yang mana dulu. saya 

dahulukan yang duluan yang ada didepan ku.nah ada yang anaknya itu 

memang baper gitu, jadi dia urungkan niatnya untuk nanya karena aku 

lambat respon dia. Terus aku lihat dia sering diam kan, disitu baru aku 

ajak ngobrol. Dan anak itu cerita kalau dia tuh sering mau tanya sama 

aku tapi ga pernah aku jawab karena terlalu banyak memang anak yang 

nanya sama aku, jadi dia mikirnya aku gamau ngejawab pertanyaan dia 

karena ada masalah dalam dirinya gitu.” (AM/ Preliminary Research, 

24 Februari 2025) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keterbatasan pembina dalam merespons 

kebutuhan individu santri dapat berdampak pada munculnya perasaan tidak 

dianggap, kesalahpahaman, bahkan potensi gangguan dalam hubungan sosial antara 

santri dan pembina. Hal serupa juga disampaikan oleh informan berinisial PA, yang 

mengungkapkan bahwa tantangan penyesuaian diri pada santri tidak hanya berasal 

dari sistem asrama, tetapi juga dari faktor personal dan emosional santri itu sendiri 

Seperti halnya yang disampaikan oleh informan berinisial PA yang merupakan 

salah satu pembina asrama di Daarul Hikmah Boarding School Bontang dalam 

preliminary research:  

“Untuk permasalahan penyesuaian diri pada santri baru sendiri sih ini ya, 

susah bangun pagi paling, kadang juga suka telat ikut kegiatan asrama, 

karena belum tau terbiasa sama kegiatan yang ada di asrama. Apalagi 

kalau ada santri baru yang masuk asrama bukan karena dia pengen sendiri, 
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tapi karena kemauan orang tuanya, itu sering nangis, minta pulang bahkan 

sampe ga ikut kegiatan jadi diem aja di kamar gitu. Kalau dari sisi 

lingkungan bisa jadi santri baru itu masih malu karena belum kenal sama 

temen-temennya.” (PA/ Preliminary Research, 24 Februari 2025).  

 

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Atiyah dkk. (2020) 

yang menyatakan bahwa santri yang belum mampu menyesuaikan diri akan 

cenderung memperlihatkan sikap penolakan terhadap prosedural yang ada di 

pondok pesantren, semisal melanggar peraturan, tidak aktif mengikuti kegiatan, 

tidak bersosial dengan lingkungan dan sebagainya. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Haiffahningrum & Satiningsih (2022) di salah satu pondok pesantren di Jawa 

Timur menunjukkan hasil bahwa santri yang belum dapat menyesuaikan diri 

dengan baik maka akan memperlihatkan beberapa perilaku tertentu seperti jarang 

bergaul, lebih suka menyendiri, lebih sering berada di kamar dan tidak mentaati 

peraturan yang ada di lingkungan pesantren. 

Menurut Schneiders (1964), penyesuaian diri merupakan suatu proses 

dinamis di mana individu berupaya secara aktif dan mandiri untuk menghadapi 

serta mengelola kebutuhan internal, tekanan, perasaan frustasi, dan konflik yang 

dialami. Tujuan dari lingkungan tempat individu berada dengan kebutuhan dan 

dorongan yang muncul dari dalam dirinya. Pendapat lain yaitu Huber & Runyon 

(1984) mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses yang 

bersifat dinamis, di mana individu melakukan perubahan dalam tingkah lakunya 

guna mencapai kesesuaian yang lebih optimal antara dirinya dengan lingkungan 

sekitarnya.  
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Lebih lanjut, Schneiders (1964) menguraikan bahwa penyesuaian diri 

mencakup lima aspek utama yaitu pengakuan (recognition), partisipasi 

(participation), persetujuan sosial (social approval), altruism (altruism), dan 

kesesuaian (conformity). Sementara itu menurut Huber & Runyon (1984) aspek 

penyesuaian diri meliputi persepsi akurat dan realitas, kemampuan dalam 

mengatasi stress dan kecemasan, citra diri yang positif, kemampuan untuk 

mengungkapkan perasaan, dan hubungan interpersonal yang baik. 

Berdasarkan uraian fenomena di atas, penyesuaian diri santri baru di pondok 

pesantren merupakan tantangan yang kompleks karena santri harus beradaptasi 

dengan lingkungan baru, aturan yang ketat, serta pola kehidupan yang berbeda dari 

rumah. Ketidakmampuan menyesuaikan diri dapat menyebabkan perilaku 

maladaptif. Oleh karena itu, diperlukan dukungan sosial yang kuat, salah satunya 

dari pembina asrama yang berperan sebagai figur pengganti orang tua. 

Pembina asrama tidak hanya bertanggung jawab atas pengawasan dan 

kedisiplinan santri, tetapi juga menjadi pendamping yang dapat membantu santri 

menyesuaikan diri secara psikologis dan sosial. Beberapa penelitian sebelumnya 

telah memaparkan peran pembina asrama dalam berbagai aspek kehidupan santri, 

tetapi masih minim kajian yang secara spesifik membahas bagaimana pembina 

asrama membantu santri baru dalam proses penyesuaian diri. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas tentang penyesuaian diri 

santri di pondok pesantren, sebagian besar penelitian masih berfokus pada faktor 

internal santri seperti kecemasan, motivasi belajar, atau pola asuh orang tua. 

Sementara itu, aspek eksternal, khususnya peran pembina asrama sebagai faktor 
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pendukung adaptasi sosial dan psikologis santri baru, masih jarang dikaji secara 

mendalam. Padahal, pembina asrama merupakan figur sentral dalam kehidupan 

sehari-hari santri di lingkungan asrama. 

Selain didasarkan pada urgensi akademik tersebut, ketertarikan peneliti 

terhadap topik ini juga dipengaruhi oleh pengalaman personal peneliti yang 

berkaitan dengan proses adaptasi di lingkungan baru yang tidak selalu mudah secara 

emosional. Pengalaman tersebut menumbuhkan pemahaman peneliti mengenai 

pentingnya kehadiran figur pendamping yang mampu memberikan rasa aman, 

dukungan emosional, serta membantu individu dalam menghadapi proses 

penyesuaian diri. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menelaah 

secara spesifik bagaimana peran pembina asrama dalam membantu proses 

penyesuaian diri santri baru di lingkungan pondok pesantren modern seperti Daarul 

Hikmah Boarding School Bontang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam pengembangan sistem pendampingan santri yang lebih 

holistik dan responsif. 

B. Rumusan Masalah 

Pondok pesantren merupakan salah satu pendidikan berbasis asrama yang 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral dan kecakapan 

akademik santri. Dalam sistem pendidikan pesantren, santri baru diharuskan untuk 

tinggal di asrama dalam jangka waktu yang lama dan menjalani kehidupan dengan 

aturan dan budaya yang berbeda dari lingkungan rumah sebelumnya. Hal ini 

mengharuskan mereka untuk melakukan penyesuaian diri yang baik agar dapat 

menjalani keseharian dengan optimal. 
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Namun, pada kenyataannya proses penyesuaian diri santri baru tidak selalu 

berjalan dengan mudah. Banyak santri mengalami kesulitan dalam beradaptasi, baik 

secara sosial, emosional, maupun akademik. Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa santri yang mengalami hambatan dalam penyesuaian diri 

cenderung mengalami stress, kecemasan, dan perilaku maladjustment. Salah satu 

kunci dalam proses penyesuaian diri adalah peran pembina asrama.  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran pembina 

asrama dalam membantu penyesuaian diri pada santri baru di Daarul Hikmah 

Boarding School. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan mampu menjadi 

pengetahuan dan referensi bagi bidang keilmuan psikologi khususnya pada 

psikologi pendidikan dan psikologi perkembangan. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk menyempurnakan dan melengkapi temuan dari penelitian 

sebelumnya dengan fokus pada peran pembina asrama dalam proses adaptasi 

santri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek, penelitian ini diharapkan mampu menjadi kesempatan dan 

pengalaman untuk memperluas wawasan serta pengetahuan baru. 

b. Bagi lembaga pendidikan khususnya sekolah berasrama, penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan peran pembina asrama untuk membantu 
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penyesuaian diri pada santri baru. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi lembaga terkait dalam merancang kebijakan atau 

program pendampingan yang komprehensif, guna menciptakan suasana 

asrama yang mendukung dan nyaman bagi para santri baru.   

c. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai referensi bagi riset-riset mendatang yang tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai topik penelitian yang sama yaitu, Peran 

pembina asrama dalam dalam memfasilitasi proses penyesuaian diri santri 

baru dalam lingkungan asrama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa proses penyesuaian diri santriwati baru di SMP IT Daarul Hikmah Boarding 

School Bontang tidak berlangsung secara mandiri, melainkan sangat dipengaruhi 

oleh dukungan yang diberikan oleh pembina asrama. Dalam konteks ini, pembina 

asrama memiliki peran yang strategis dan multidimensional dengan 

mengintegrasikan lima fungsi utama, yaitu sebagai fasilitator, organisator, 

demonstrator, mentor, dan motivator secara dinamis. Kelima peran tersebut 

diterapkan secara saling melengkapi dalam merespons kebutuhan spesifik 

santriwati pada empat aspek penyesuaian diri, yaitu kematangan sosial, kemampuan 

intelektual, kematangan emosional, dan tanggung jawab personal. 

Dalam implementasinya, pembina asrama berkontribusi penting dalam 

membantu proses adaptasi santriwati melalui berbagai strategi pendekatan yang 

menyentuh aspek-aspek psikologis yang relevan. Pada aspek sosial dan intelektual, 

pembina berperan dalam menciptakan lingkungan yang terbuka, suportif, dan 

kondusif melalui pengelolaan interaksi kelompok, pendampingan akademik, 

bimbingan personal, serta penguatan motivasi belajar. Sementara itu, pada aspek 

emosional dan tanggung jawab personal, pembina tidak hanya bertindak sebagai 

figur otoritatif yang menegakkan aturan dan kedisiplinan, tetapi juga sebagai figur 

pendamping yang memberikan dukungan sosial, pengakuan terhadap pengalaman 

emosional santriwati, afeksi, serta keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Temuan unik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembina 

dalam membangun rasa percaya santriwati terletak pada fleksibilitas pendekatan 

interpersonal yang digunakan. Pembina tidak selalu menempatkan diri secara kaku 

sebagai figur otoritas, tetapi mampu menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan 

santriwati melalui interaksi yang lebih hangat, terbuka, dan suportif, bahkan dalam 

situasi tertentu memposisikan diri layaknya teman (peer like figure) agar santriwati 

merasa nyaman untuk terbuka. Fleksibilitas peran inilah yang menjadi salah satu 

faktor penting dalam membantu santriwati merasa aman, nyaman, dan tidak 

tertekan selama menjalani masa transisi di lingkungan asrama. 

Dengan demikian, keberhasilan penyesuaian diri santriwati baru di lingkungan 

boarding school tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan sistem dan aturan yang 

terstruktur, tetapi juga oleh kualitas dukungan sosial, hubungan interpersonal yang 

positif, serta keteladanan yang diberikan oleh pembina asrama. Dalam konteks ini, 

pembina asrama tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai figur 

pendamping perkembangan yang berkontribusi terhadap pembentukan 

kemandirian, stabilitas emosi, kemampuan sosial, dan kematangan diri santriwati. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa temuan penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji peran pembina 

asrama dalam membantu penyesuaian diri santri baru dengan cakupan konteks 
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dan subjek yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan pondok pesantren lain 

atau jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) untuk memperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai hubungan antara peran pembina 

asrama dan tingkat penyesuaian diri santri. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan melibatkan perspektif santri atau wali santri sebagai 

informan tambahan guna memperkaya sudut pandang temuan penelitian. 

2. Kepada Lembaga Pendidikan (Pondok Pesantren/Asrama) 

Disarankan bagi pihak lembaga pendidikan, khususnya pengelola 

asrama, untuk memberikan penguatan kapasitas kepada pembina asrama 

melalui pelatihan keterampilan pendampingan psikososial, komunikasi 

empatik, serta manajemen emosi santri baru. Lembaga juga dapat menyusun 

pedoman atau standar operasional pendampingan santri baru agar peran 

pembina asrama dapat dijalankan secara lebih terarah, konsisten, dan merata. 

Selain itu, perlu disediakan ruang refleksi dan supervisi berkala bagi pembina 

asrama guna membantu mereka mengelola beban peran dan menjaga kualitas 

pendampingan terhadap santri. 

3. Kepada Pembina Asrama 

Disarankan agar pembina asrama dapat mempertahankan pendekatan 

yang hangat, suportif, dan terbuka dalam mendampingi santri baru, tanpa 

mengabaikan peran sebagai figur pendidik dan teladan. Fleksibilitas peran, 

seperti kemampuan untuk menyesuaikan diri dari figur yang tegas menjadi 

figur yang bersahabat sesuai dengan kondisi psikologis santri, perlu terus 
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dikembangkan agar tercipta rasa aman dan nyaman selama proses adaptasi 

santri di lingkungan asrama. 
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